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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk memahami strategi serta faktor-faktor yang membantu atau menghambat
guru dalam mengembangkan karakter peduli di MI Ash Shiddigiyah. Peneliti menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif, menggunakan kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai sumber data.
Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan mereduksi informasi, menyajikan temuan, dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi guru yang digunakan menerapkan kegiatan yang wajib
dilakukan sehari-hari sehingga menjadi pembiasaan seperti melakukan bersih-bersih setiap paginya,
selain itu menyediakan alat kebersihan yang cukup, memberikan wawasan pentingnya peduli
terhadap kebersihan lingkungan yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran, memberikan
motivasi, apresiasi dan keteladanan yang baik oleh guru. Adapun faktor pendukung membentuk
karakter ini adalah guru mendapat banyak dukungan dari kepala sekolah maupun dari komite
sekolah. Selain faktor pendukung, terdapat faktor penghambat dalam proses ini yaitu berupa kurang
banyaknya ketersedian pasokan air bersih. Kesimpulan strategi yang digunakan oleh guru cukup
bervariatif dan terus diterapkan bahkan ditingkatkan dalam menjaga lingkungan.

Kata Kunci: Strategi, Guru, Karakter, Peduli Lingkungan

ABSTRACT

The study seeks to identify the approaches and factors, both supportive and hindering, utilized by
teachers in fostering a compassionate ethos at MI Ash Shiddigiyah. Employing qualitative
descriptive research, the author draws upon school principals, teachers, and students as data
sources. Data gathering methods encompass observation, interviews, and documentation. Data
analysis involves the reduction of information, presentation of findings, and drawing conclusions.
The results of the research show that the teacher strategy used is implementing activities that must
be carried out daily so that it becomes a habit, such as cleaning every morning, in addition to
providing sufficient cleaning tools, providing insight into the importance of caring for
environmental cleanliness which is integrated into the learning process, providing motivation. ,
appreciation, and good example by teachers. The supporting factor in forming this character is that
teachers receive a lot of support from the school principal and the school committee. Apart from
supporting factors, there are inhibiting factors in this process, namely the lack of availability of
clean water supplies. The conclusion is that the strategies used by teachers are quite varied and
continue to be implemented and even improved in protecting the environment.
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A. PENDAHULUAN

Melalui pembentukan karakter yang mencakup sikap peduli lingkungan, diharapkan
siswa dapat mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap alam serta lingkungan
sekitarnya, yang pada gilirannya mendorong tindakan nyata untuk menjaga, merawat, dan
melindungi lingkungan (Shinta & Ain, 2021). Syukri Hamzah mengungkapkan bahwa sikap
peduli lingkungan tidak hanya timbul secara alami, tetapi juga dipengaruhi oleh proses
pendidikan yang komprehensif, sehingga sikap tersebut masih dapat dikembangkan dan
ditanamkan melalui kebiasaan (Ismail, 2021). Menanamkan karakter yang baik pada siswa
sejak usia dini memiliki potensi dampak positif terhadap pembentukan sikap peduli lingkungan
di masa depan, dengan memperkenalkan dan memahami kondisi lingkungan sebagai fondasi
kuat untuk pembentukan karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan di kemudian hari
(Mukminin et al., 2014).

Siswa memerlukan dukungan dari keluarga dan sekolah, terutama para guru, karena peran
guru sangat penting dalam membentuk individu yang berkualitas; oleh karena itu, guru harus
aktif terlibat sebagai profesional yang sesuai dengan perkembangan zaman dan harapan
masyarakat yang terus berkembang (Ismail, 2021). Guru memiliki peran besar dalam
menanamkan karakter peduli lingkungan melalui transfer pengetahuan dan interaksi langsung
dengan siswa di sekolah, sehingga mereka memiliki tanggung jawab penting dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah, yang
berdampak pada kualitas lingkungan hidup di sekitarnya.

Penelitian mengkaji strategi yang diterapkan oleh sekolah untuk menumbuhkan
kesadaran peduli lingkungan pada siswa, dengan langkah-langkah seperti menyediakan tempat
sampah yang memadai dan melakukan kegiatan bersih lingkungan setiap hari Sabtu, bertujuan
agar siswa dapat mengembangkan rasa peduli terhadap lingkungan dengan tidak merusak dan
merawatnya dengan baik (Shinta & Ain, 2021). Penelitian lain menjelaskan bahwa peran
penting guru dalam menanamkan sikap peduli lingkungan pada siswa tercermin dalam kegiatan
rutin sekolah seperti jadwal piket harian dan mingguan, penegakan disiplin, sikap keteladanan
dari guru kepada siswa, dan pengkondisian lingkungan sekolah dengan menyediakan alat-alat
kebersihan (Rosela & Gunansyah, 2022). Pendidikan karakter dapat diperkuat melalui
pembelajaran yang berfokus pada lingkungan hidup, termasuk kegiatan menanam dan merawat
tumbuhan serta pelaksanaan piket kelas dan piket halaman bersama, dengan tujuan memperkuat
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan menanamkan nilai-nilai tersebut dalam
pembentukan karakter siswa (Ismail, 2021).

Dari ketiga penelitian di atas terlihat dengan jelas persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu sama-sama mengkaji pembentukan karakter khususnya karakter
sikap peduli lingkungan namun juga terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu
tempat penelitian dan jenjang yang berbeda juga objek atau hasil dari strategi guru dalam
membentuk karakter sikap peduli lingkungan berupa tindakan secara eksternal atau strategi
dalam bentuk tindakan kasat mata. Dengan dasar tersebut penelitian terdahulu belum
menampilkan strategi guru dari sisi internal yaitu olah hati, maka penelitian ini lebih mengarah
pada selain tindakan eksternal guru bagaimana strategi secara internal atau secara olah hati
pada siswa yang dilakukan guru guna membentuk karakter sikap peduli terhadap lingkungan
sekolah maupun luar sekolah sehingga harapannya karakter ini tumbuh dan terbentuk bukan
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hanya di lingkungan sekolah saja namun dimanapun siswa berada.

Di sekolah MI Ash-Shiddigiyah juga terdapat siswa yang belum memiliki karakter yang
baik, hal ini dibuktikan dengan kondisi sekolah yang masih banyak sampah berserakan di
belakang kelas atau di pojok-pojok luar kelas, belum lagi ketika musim hujan peneliti melihat
kondisi belakang kelas sering banjir air disertai genangan sampah plastik maupun botol minum
yang banyak mengambang di atas air. Artinya siswa belum memiliki rasa kepedulian terhadap
lingkungan sepenuhnya, dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada salah satu guru di
sekolah tersebut bahwa di tata tertib sekolah telah membuat jadwal piket kelas setiap harinya
dan menyediakan kotak sampah sebagai tempat pembuangan. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan penelitian lebih dalam terhadap strategi apa yang dilakukan guru dalam membentuk
karakter sikap peduli lingkungan bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
strategi guru dalam membentuk karakter sikap peduli lingkungan di sekolah (2) hambatan apa
saja yang dihadapi dalam membentuk karakter sikap peduli lingkungan di sekolah dan
sekitarnya. Sehingga harapannya dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan referensi sekolah
sebagai masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi dalam
memutuskan kebijakan terkait pembentukan karakter sikap peduli lingkungan bagi siswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ash-Shiddigiyah di Desa Lubuk, Kabupaten Ogan
Komering llir, Provinsi Sumatera Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan, di mana peneliti langsung terlibat dalam pengumpulan data di lapangan. Penelitian
ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang fokus pada analisis
mendalam dan bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui dua sumber, yaitu data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data primer melibatkan observasi, dokumentasi, dan
wawancara dengan subjek penelitian dan informan, seperti kepala sekolah, guru, dan siswa.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen, data, dan literatur terkait. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahap yang ditetapkan. Tahap reduksi data peneliti mereduksi data-sata
yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun dari beberapa literature dan
dokumentasi terkait dengan data pembentukan karakter siswa dari segi sikap peduli terhadap
lingkungan. Kemudian penyajian data. setelah data dipilih-pilih mana data yang sesuai dengan
judul penelitian ini selanjutnya adalah disajikan atau diuraikan sehingga terlihat kejelasan alur
untuk menarik sebuah kesimpulan yang akan didapatkan. Terakhir adalah verifikasi peneliti
melakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan terhadap data yang yang sudah disajikan.

Selanjutnya adalah teknik keabsahan data, yaitu dengan Triangulasi ialah teknik yang
dilakukan dengan mengecek ulang kebenaran data secara seksama baik data yang diperoleh
peneliti dari sudut pandang berbeda yaitu dengan cara mengurangi data-data yang bersifat bias
yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
penekunan dan pengecekan kebenaran secara teliti untuk mendapatkan data yang sebenarnya.

Strategi Guru Dalam Siswa belum memiliki Penelitian:
Membentuk karakter peduli observasi,
Karakter Peduli ? lingkungan wawancara,
Lingkungan Siswa dokumentasi
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}

Hasil Penelitian & Pengolahan data: analisis,
Kesimpulan <—— | penyajian, verifikasi data

Gambar 1. Desain Penelitian
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peduli lingkungan merupakan upaya sikap untuk melindungi dan bertindak dalam
menjaga lingkungan sekitar (Shinta & Ain, 2021). Untuk menanamkan sikap peduli
lingkungan, penting bagi anak-anak untuk belajar nilai-nilai tersebut sejak usia dini. Pada masa
tersebut, mereka dapat membentuk kebiasaan yang positif. Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan lingkungan adalah dengan mendidik anak-anak agar memiliki karakter yang baik
dalam hal ini. Hasil dari penelitian ini adalah berupa tindakan yang diterapkan oleh seluruh
guru dan warga yang ada di sekolah tentang cara atau strategi yang diterapkan di sekolah guna
membentuk karakter anak terutama karakter dalam peduli terhadap lingkungan sekitar, karena
seluruh warga yang ada di sekolah sangatlah berperan penting dalam penanaman karakter
tersebut. Beberapa strategi MI Ash Shiddigiyah dalam menanamkan sikap anak terhadap
lingkungan sekolahnya diantaranya adalah:

1. Kegiatan Piket Kelas Dan Gotong Royong Bersih-Bersih Sekolah

Kegiatan piket kelas merupakan kegiatan yang terjadwal dan dilakukan oleh seluruh
siswa baik siswa kelas | sampai kelas VI. Dalam kegiatan ini setiap kelas di bimbing oleh
wali kelasnya membagi jadwal piket harian secara merata, sehingga semua siswa mendapat
giliran dalam berpiket. Jadwal piket kelas selain di buat bersama-sama juga di tempelkan di
dinding kelas dengan di laminating dan dibingkai rapi sehingga tidak mudah basah atau
rusak. Guru atau wali kelas setiap pulang sekolah mengingatkan bagi siswa yang mendapat
giliran piket kelas besoknya harus berangkat lebih awal, jika tidak bisa, siswa bersama
kelompoknya dapat melaksanakan piket kelasnya diwaktu siang setelah pulang sekolah,
dengan tetap guru mengawasi sebelum kelasnya di kunci. Siswa yang mendapat giliran piket
kelas mendengarkan arahan dari gurunya, namun sesekali ada yang melaksanakan piket
setelah pulang sekolah namun juga ada yang di waktu pagi hari, sesuai kesepakatan
kelompok yang bertugas piket. Dengan kegiatan rutin yang dilakukan bersama secara tidak
langsung siswa dibiasakan untuk piket kelas atau membersihkan ruangan kelas yang kotor.
Kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari di sekolah secara tidak langsung dapat membentuk
kebiasaan pada siswa dan membentuk karakter kepribadian mereka (Hariandi et al., 2023).
Kebersihan memegang peran penting dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa; kelas
yang bersih, indah, dan asri akan menciptakan lingkungan yang nyaman dan fokus dalam
proses belajar, serta dapat menghindarkan siswa dari penyakit dan alergi debu (Syamsuri &
Anugerah, 2020). Program rutin di sekolah yang melibatkan aspek K3 (kebersihan,
keindahan, kerapian), seperti piket kelas dan kebersihan lingkungan sekolah, serta
pembelajaran merawat tanaman, dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga
kebersihan lingkungan dan merawat tanaman di sekitar sekolah (Aryanti & Fuadah, 2020).

Selain terdapat jadwal piket kelas yang dilakukan setiap hari oleh siswa yang diawasi
oleh guru kelas, juga terdapat kegiatan gotong royong. Kegiatan gotong royong ini
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merupakan kegiatan mingguan artinya tidak terjadwal setiap hari. Kegiatan gotong royong
ini dilakukan setiap hari jumat setelah kegiatan senam bersama. Siswa bersama guru dan
seluruh tenada pendidik yang lainnya beramai-ramai turut serta membersihkan lingkungan
sekolah, dimulai dari halaman sekolah, belakang sekolah, hingga di luar pagar sekolah
sampai luar gerbang sekolah. Tujuannya agar sampah-sampah baik yang organik maupun
non organik dapat di atasi dengan baik, sampah non organik dapat dikumpulkan menjadi
satu seperti bekas botol air minum kemasan dan sampah plastik di pisahkan, yang berbentuk
botol air minum dimasukkan dalam karung dan disisihkan dipojok sekolah karena biasanya,
ada pemulung yang mengambil bekas botol air minum atau sampah berbahan plastik
lainnya. Sedangkan sampah berbentuk plastik di bakar. Adapun sampah yang berbentuk
organik disapu dikumpulkan menjadi satu dan di ambil untuk disebarkan pada pohon atau
tanaman yang ada di depan kelas mereka, sehingga dapat menjadi pupuk. Hal ini sangat baik
untuk dilakukan karena mengingat lokasi sekolah yang pada mulanya adalah banyak
genangan air berbentuk seperti rawa sehingga masih terdapat pojok atau dataran rendah yang
dapat menggenang air yang memungkinkan jikalau musim hujan, dan sampah tidak sering
dibersihkan akan menggenang di dataran tersebut sehingga mengakibatkan sekolah tidak
bersih bahkan banjir.

Penelitian lain menunjukkan bahwa strategi guru dalam menanamkan sikap karakter
gotong royong meliputi memberi contoh langsung kepada siswa, memberikan hadiah, atau
memuji sesuai dengan tujuan pendidikan di sekolah. Guru mengintegrasikan penerapan
sikap gotong royong dalam beberapa mata pelajaran seperti PKn, IPS, Matematika, Bahasa
Indonesia, dan SBdP (Moghtaderi et al., 2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa
penanaman karakter peduli lingkungan dalam kegiatan gotong royong di kelas melibatkan
empat indikator, termasuk menjaga kebersihan lingkungan kelas, menyediakan tempat
sampah, mengajarkan penghematan energi, dan menempel slogan-slogan penghematan
energi seperti mematikan lampu dan menutup keran jika tidak digunakan (Haile, 2023).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode pembiasaan dapat membantu siswa dalam
menerapkan sifat gotong royong melalui kegiatan seperti piket kelas, kerja kelompok,
membuat tugas kelompok, kerja bakti, gemar infak, dan salat dhuha (Hayati & Utomo,
2022).

2. Kegiatan Piket Umum

Piket umum juga termasuk bagian dari strategi dalam menanamkan karakter peduli
lingkungan di MI Ash Shiddigiyah. Kegiatan ini dibuat oleh pihak sekolah dengan membuat
jadwal setiap hari terdapat satu kelas yang bertanggung jawab dalam hal kebersihan
biasanya disebut dengan piket umum atau piket secara bersama-sama dalam satu kelas.
Mereka akan membersihkan seluruh halaman yang ada di sekolah atau sekitar lingkungan
sekolah selain di luar pagar sekolah. Jadwal kegiatan ini disepakati dan diumumkan di awal
semester, jadwalnya pun di tempel baik di ruang guru, maupun di papan madding sekolah.
Sehingga, dari hari senin sampai sabtu semua kelas baik kelas 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 mendapat
giliran piket umum. Piket ini diawasi oleh satu guru yang bertugas piket juga, jadi jadwal
yang dibuat bukan hanya untuk siswa saja melainkan juga untuk 1 guru yang ikut
melakukan piket bersama siswa. Kegiatan ini sangat bagus karena pada dasarnya anak-anak
yang ada di dalam kelas hanya membersihkan di dalam ruang kelasnya saja dan sekitar
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ruang kelas, tidak sampai ke halaman utama bahkan halaman belakang kelas juga tidak.
Sehingga semua lokasi sekolah baik halaman upacara, halaman olahraga, halamn depan
ruang perpustakaan, halaman depan ruang guru, halaman ruang UKS, depan toilet, bahkan
di lokasi parkir juga dibersihkan bersama-sama guru dan siswa, mereka bersama-sama
membawa alat kebersihan sapu lidi dan sekop untuk menyapu dan memunguti sampah yang
ditemukan. Kegiatan ini dilakukan pagi hari sesuai jadwalnya jika yang bertugas piket
umum harus datang lebih awal, jika tidak mengikuti piket umum akan dikenai sanksi
membeli kotak sampah yang ringan dan membeli sapu lidi, karena kata beliau untuk piket
umum perlu membawa kotak sampah yang ringan dan sapu lidi yang banyak sehingga siswa
dapat memggunakannya dengan baik. Karena dalam kegiatan ini jikalau anak tidak diberi
sanksi untuk membawa kotak sampah atau sapu lidi baru, anak akan meremehkan kegiatan
ini dan kelak tidak dapat berjalan dengan baik.

Untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, kerja sama antara guru dan siswa
sangatlah penting. Ketika guru dan sekolah berusaha untuk memasyarakatkan dan
menciptakan lingkungan yang bersih, maka tugas siswa adalah menjaga kebersihan
lingkungan dengan cara membuang sampah pada tempatnya secara konsisten (Mujiwati et
al., 2020). Pendapat lain menyarankan agar guru menetapkan jadwal piket kelas dan
mengatur kegiatan membersihkan sekitar kelas sebagai upaya untuk menerapkan nilai
pendidikan karakter peduli lingkungan di lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat
menginternalisasi nilai-nilai kebersihan lingkungan dan terbiasa membuang sampah pada
tempatnya, baik organik maupun anorganik (Marjohan & Afniyanti, 2018). Penelitian lain
menunjukkan pentingnya melakukan piket umum atau piket secara bersama-sama di sekitar
kelas sebagai bentuk pembiasaan menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, baik di
dalam maupun di luar kelas, dengan melibatkan siswa dan guru dalam membuang sampah
sesuai dengan kategorinya, serta memberikan sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan
kewajibannya; pembiasaan piket juga melibatkan seluruh warga sekolah untuk
membersihkan lingkungan sekolah secara bersama-sama (Zalfa et al., 2022).

3. Menyediakan Tempat Sampah

Selain terdapat jadwal piket kelas, tempat sampah juga tersedia disetiap kelas, terdapat
piket umum yang terjadwal setiap harinya. Pada dasarnya sekolah memberikan tempat
sampah berupa bak ukuran besar yang di letakkan di depan kantor 1 kotak sampah, dan di
antara 2 kelas dan diletakkan di depan, misalnya kelas 1 dan 2 di antara kelas ini terdapat 1
kotak sampah dan seterusnya sehingga jika ditotal terdapat 3 kotak sampah besar di depan
kelas. Namun, wali setiap kelas beserta siswanya juga memiliki kotak sampah yang di
letakkan dalam ruangan kelas serta alat kebersihan lainnya, seperti sapu lantai, sapu lidi,
serok sampah bahkan alat untuk mengepel lantai. Hal ini sebagai bentuk rasa memiliki
ruangan yang mereka tempati agar terlihat rapi, bersih dan nyaman sehingga belajar pun
nyaman. Seperti yang diungkapkan oleh (Harahap, 2018) bahwa jika kebersihan lingkungan
sekolah terjaga maka dapat memotivasi siswa untuk datang ke sekolah dan belajar dengan
motivasi lebih giat dan meningkat. Sehingga, sarana dan prasarana dalam hal kebersihan
perlu disediakan, bukan hanya di sediakan namun juga dirawat, seperti yang dilakukan oleh
siswa-siswi di kelas VI MI Ash Shiddigiyah di bawah bimbingan wali kelasnya, mereka
mengatakan bahwa kotak sampah yang ada di luar untuk sampah-sampah yang basah dan
yang kering di buang di kotak sampah yang ada di dalam ruang kelas, dan setiap hari harus
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di buang sampahnya di kotak atau tempat pembuangan belakang sekolah atau semacam
kolam yang memang untuk membuang sampah sebelum nantinya dipilah-pilah antara
sampah organik dan non organik. Setelah sampah dibuang, kotak sampah dibersihkan dan
diletakkan di tempat semula. Hal ini perlu dilakukan, agar kotak sampah terjaga
perawatannya. Setelah sampah-sampah dikumpulkan dan dipilah-pilah biasanya guru
bersama siswa yang piket umum turut membakar sampah yang tidak dapat di daur ulang,
sehingga tidak akan terjadi penumpukan sampah dengan waktu yang lama.

Penelitian ini sejalan dengan temuan lain yang menegaskan pentingnya memilah
sampah dan menyediakan wadah sampah bagi masyarakat desa, khususnya sekolah-sekolah,
dengan harapan dapat meningkatkan kesadaran akan kebersihan lingkungan serta
pemahaman akan perbedaan antara sampah organik dan non-organik (Candrawati et al.,
2022). Penelitian menegaskan pentingnya sosialisasi tentang pemilihan sampah organik dan
non-organik bagi masyarakat, terutama anak-anak sekolah sebagai generasi penerus, dengan
menunjukkan bahwa kegiatan tersebut telah berhasil dilakukan secara efektif dari
lingkungan sekolah hingga ke lingkungan sehari-hari mereka (Purnomo & Sunarsih, 2023).
Selain pentingnya menetapkan jumlah dan lokasi strategis tempat sampah di area yang
berpotensi banyak sampah sebagai bagian dari menjaga kebersihan lingkungan, penyediaan
wadah sampah yang berbeda, seperti untuk sampah organik dan daur ulang, memungkinkan
penggunaan kembali sumber daya tersebut (Nadiah, 2022).

4. Pengintegrasian Dalam Pembelajaran

Selain beberapa strategi di atas strategi lain yang tidak kalah pentingnya adalah
strategi mengintegrasikan pemahaman serta wawasan tentang lingkungan yang sehat, asri
dan bersih adalah masuk dalam mata pelajaran. Dimana di dalam pelajaran misalnya mata
pelajaran IPA, guru sebagai perencana pembelajar membuat RPP. RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) sangatlah dibutuhkan oleh seorang guru agar KBM dapat
berjalan dengan lancar serta dapat meningkatkan keaktifan siswa, dan materi yang
disampaikan mudah diterima oleh siswa (Gustiansyah et al., 2021). RPP ini dapat disusun
sedemikian rupa dengan memanfaatkan media, metode dan materi pembelajaran. Misalnya
pada pelajaran IPA, untuk mengenalkan serta menanamkan karakter peduli lingkungan pada
siswa maka guru bersama siswa melakukan pembelajaran dengan memanfaatkan media
lingkungan atau berbasis lingkungan. Dimana guru menyesuaikan materi ajarnya dengan
capaian belajar yang harus dicapai siswa, yaitu aspek kognitif, psikomotorik dan salah
satunya adalah aspek afektif berupa sikap peduli terhadap lingkungan. Dalam pembelajaran
IPA tentang tumbuhan hijau guru membawa anak terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati betapa pentingnya tumbuhan hijau yang hidup di sekitar kita, sehingga guru
meyakinkan siswa bahwa dengan cara menanam bunga, merawat tumbuhan-tumbuhan
lainnya dapat menjadikan lingkungan lebih asri dan bagus untuk kesehatan manusia. Begitu
juga pada kelas lainnya, setiap wali kelas yang mengajar ketika pembelajaran tentang
lingkungan atau kebersihan lingkungan alam dan sekitar guru berupaya memberikan materi
pada siswa bahwa sangatlah penting kita sebagai manusia menjaga dan melestarikan
lingkungan yang ada di sekitar kita, karena sebagai bentuk rasa syukur terhadap segala
sesuatu yang Allah ciptakan untuk kebutuhan manusia. Sehingga kelak ketika siswa berada
dimanapun siswa telah terbiasa menjaga sikap pedulinya tersebut dalam kesehariannya di
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sekolah maupun di rumah.

Pengintegrasian pendidikan lingkungan dalam pembelajaran IPA, dengan fokus pada
Kompetensi Dasar 3.1 tentang pemahaman pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan, dilakukan melalui metode pembelajaran kontekstual di mana
siswa terlibat langsung dalam observasi kegiatan manusia melalui pemutaran video yang
dipilih oleh guru, yang mencakup aktivitas merusak dan berkelanjutan, diikuti dengan sesi
refleksi (Yahya, 2019). Pengintegrasian dapat diperkuat melalui pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis lingkungan, praktik membawa bekal sendiri, pelatihan lubang
biopori, dan kegiatan Jum'at bersih, dengan kolaborasi antar anggota sekolah sebagai kunci
keberhasilannya (Fortuna et al., 2023). Pendapat lain juga menyoroti pengintegrasian
karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran dengan memasukkan unsur tersebut dalam
penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) setiap mata pelajaran, baik dalam
teori maupun praktik, untuk memastikan proses pembelajaran di kelas mencakup aspek
tersebut (Nur ’Afifah, 2022). Manfaat dari pengintegrasian pendidikan lingkungan pada
setiap mata pelajaran adalah membentuk sikap kepedulian pada siswa, yang menginspirasi
mereka untuk menjaga dan melindungi alam, menyadari bahwa lingkungan adalah rumah
bagi semua makhluk hidup, dan mendorong mereka untuk tidak merusaknya (Jufri et al.,
2018).

5. Memberikan Motivasi Dalam Pembelajaran

Motivasi adalah suatu dorongan yang mampu memunculkan perilaku tertentu yang
terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu (Gustiansyah et al., 2021). MI Ash
Shiddigiyah memberikan motivasi yang dilakukan tidak hanya dalam bentuk nasehat ketika
disampaikan oleh kepala sekolah maupun guru di ruang kelas. Namun juga memberikan
ajakan dan pendekatan terhadap siswa, misalnya untuk anak kelas 1 yang ingin buang air
kecil atau membuang sampah harus izin dan terus terang pada ibu guru yang mengajar di
kelasnya, agar ibu guru dapat mengantar bahkan mengawasi siswa yang keluar izin ke
kamar mandi atau dalam hal membuang sampah. Hal ini perlu dilakukan karena anak kelas 1
masih banyak yang malu-malu untuk terus terang izin ke kamar mandi, sehingga guru
memberi motivasi untuk mengajak hidup sehat dan lingkungan bersih dengan membiasakan
anak untuk membuang sampah atau kotoran apapun pada tempatnya dan jangan lupa juga
untuk di bersihkan atau disiram setelah buang air kecil atau ketika memegang sampah harus
cuci tangan setelahnya. Terkadang motivasi yang bapak ibu guru berikan juga berupa hadiah
jikalau anak yang rajin dan tidak membuat kotor serta membuang sampah pada tempatnya
guru memberikan informasi pada kepala sekolah dan ketika jadwal pembinaan pada upacara
bendera kepala sekolah memberikan pengumuman bahwa ada kelas terapi dan terbersih.
Dengan begitu, anak-anak dari kelas yang lain akan termotivasi jikalau selalu menjaga
kebersihan dan turut merawat kelas serta lingkungan sekitar maka akan mendapat apresiasi
dari sekolah.

Motivasi ini sangat penting dan berperan dalam pembentukan karakter siswa, baik
motivasi intern maupun eksteren, seperti yang diungkapkan oleh penelitian lain bahwa
penerapan pemberian motivasi tidak melulu dengan pemberian hadiah seperti melalui
tindakan sosialisasi dan games dapat membentuk karakter anak serta meningkatkan minat
anak (Yuniar & Rakhamtiar, 2022). Dengan motivasi tersebut, anak-anak dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, serta memelihara ketekunan dan pembiasaan
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karakter yang baik dalam proses belajar. Beberapa metode untuk menumbuhkan motivasi di
sekolah antara lain pemberian hadiah, penilaian prestasi, pujian, hukuman, kompetisi,
pengadakan ulangan, dan menumbuhkan minat (Rumhadi, 2017). Menurut penelitian lain
juga dapat melalui observasi langsung, bahwa kebanyakan siswa yang besar motivasinya
akan terlihat tidak mudah menyerah, selalu aktif dan berusaha menampilkan yang terbaik
dalam memecahkan masalahnya, begitu sebaliknya yang tidak memiliki motivasi tinggi
siswa mudah putus asa, tampak acuh tak acuh pada lingkungan sekitar, tidak memiliki
tujuan dan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan (Rahman, 2021).
6. Sikap Keteladanan

Sebagai bentuk konsistensi dalam merawat dan menjaga lingkungan sekitar baik di
sekolah maupun di rumah, kepala sekolah beserta guru dan tenaga administrasi MI Ash
Shiddigiyah melakukan keteladanan. Artinya, setiap tata tertib ataupun peraturan dalam
menjaga kebersihan sekolah mereka juga ikuti, misalnya beberapa guru ketika mendapat
jadwal piket umum, maka guru tersebut harus mendampingi serta terjun langsung ikut piket
dengan siswa, guru juga mengambil sampah-sampah yang ada atau yang ditemui, guru juga
menyapu dan mencuci tangan setelah menjalankan piket. Ketika guru tidak membersamai
siswa guru juga melakukan nilai tersebut dengan ikhlas, misalnya ketika ada agenda rapat,
maka guru-guru menjaga kebersihan tempat rapat seperti membuang bekas makanan atau
minuman ke dalam kotak sampah serta merapikan kembali. Begitu juga ketika guru
melewati sampah yang tergeletak di halaman sekolah, guru dengan senang hati mengambil
dan meletakkannya di dalam kotak sampah. Hal ini perlu dilakukan agar siswa melihat
dengan jelas bahwa yang dihimbaukan oleh guru untuk dilakukan oleh mereka, gurupun
juga melakukannya dengan senang hati. Selain itu pembiasaan dalam hal melepas sepatu
ketika masuk ruangan kelas juga dilakukan oleh guru bersama siswa, sehingga lantai kelas
terlihat bersih dan sehat.

Peran keteladanan guru sangat signifikan dalam membentuk karakter siswa karena
mereka menganggap guru sebagai contoh yang patut diikuti, sehingga guru harus
memperhatikan pembentukan kepribadiannya karena siswa mencontoh segala sikap,
tindakan, dan perilaku guru dalam berbagai aspek kehidupan (Syahara et al., 2022). Selain
guru, orang tua siswa juga memegang peran penting; di kehidupan sehari-hari, mereka
memberikan contoh perilaku positif di lingkungan keluarga dan masyarakat, sementara guru
bertanggung jawab memberikan contoh yang baik di sekolah dan memantau perkembangan
siswa (Indra Satia Pohan, 2020). Secara keseluruhan, penanaman karakter melalui
keteladanan guru sangat penting, sehingga siswa dapat memiliki teladan langsung dari guru
(Saputra et al., 2024)

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan

Menanamkan kesadaran akan lingkungan di sekolah tidak hanya menjadi tugas kepala
sekolah, tetapi juga dilakukan oleh guru, staf administrasi, dan seluruh anggota komunitas
sekolah. Dukungan dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal seperti komite dan wali
murid, merupakan faktor penting dalam membentuk sikap peduli lingkungan pada siswa.
Dukungan ini berupa dukungan berupa saran tentang pelaksanaan program maupun dukungan
berbentuk materi misalnya, bagi wali siswa akan menerima denda membeli alat kebersihan jika
anaknya tidak menjalankan piket atau tidak menjaga kebersihan. Selain itu, dari guru maupun
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kepala sekolah juga turut andil meneladani sikap ini sehingga siswa dapat mencontoh dan
membawanya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembentukan karakter seorang anak bergantung pada peran tokoh-tokoh penting dan
dekat seperti keluarga, yang berperan sebagai lingkungan pertama yang memengaruhi karakter
anak sebelum ia terlibat dalam masyarakat lebih luas (Hamid et al., 2021). Peran orang tua
sangat signifikan dalam pendidikan karakter anak, terutama sebagai pendidik atau edukator,
fasilitator, pendamping, pengawas, motivator, dan terutama sebagai figur atau teladan bagi
anak (Widiyanto & Nurfaizah, 2023). Dukungan dari pihak sekolah, terutama dari guru, sangat
penting selain dari orang tua; guru tidak hanya bertugas menguasai materi yang disampaikan,
tetapi juga harus memiliki keterampilan mengajar yang baik serta mencontohkan akhlak,
karakter, dan kepribadian yang menjadi teladan bagi siswa (Arsini et al., 2023).

Selain pendukung juga ada hambatan, hambatan ini berasal dari kurangnya kesediaan air
bersih di kamar mandi sekolah bagi siswa, sehingga ketika anak-anak ingin buang air atau
mencuci tangan mereka harus pergi keluar sekolah atau menumpang di rumah-rumah warga di
sekitar sekolah. Dalam beberapa bulan terlihat pasokan air bersih yang mengalir tidak setiap
hari terkadang dua sampai tiga hari sekali. Hal ini sangat disayangkan karena tersedianya air
bersih sangatlah penting bagi kita, apalagi anak-anak yang sering membawa bekal dari rumah
terkadang harus mencuci tangan dengan air minum yang mereka bawa dari rumah. Alangkah
baiknya untuk kedepannya kepala sekolah beserta dewan guru dan tenaga administrasi yang
lainnya mengupayakan adanya air yang bersih yang cukup banyak, sehingga anak dapat belajar
hidup bersih dengan nyaman.

Penelitian lain menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas air bersih di lingkungan sekolah
memiliki manfaat yang signifikan bagi siswa dan guru, seperti untuk keperluan kamar mandi,
mencuci tangan, membersihkan barang-barang, menyirami tanaman, dan kebutuhan lainnya
(Kusumarini & Embon, 2020). Terdapat banyak upaya yang dilakukan agar siswa memahami
pentingnya air bersih, misalnya dengan memberikan pemahaman atau penyuluhan mengenai
pemanfaatan air bersih serta pemahaman tentang standar kualitas air minum yang sehat, agar
kesadaran siswa terhadap dampak positif air bersih bagi kesehatan lebih tinggi (Butarbutar,
2024). Pemberian pemahaman pada siswa terhadap pentingnya air bersih baik di rumah
maupun di sekolah sangat berpengaruh pada kesehatan (Fatigin et al., 2023). Oleh karena itu
pentingnya gaya hidup bersih dan pemanfaatan air bersih perlu dibiasakan sejak dini yaitu sejak
berada di sekolah.

Hambatan yang lainnya adalah kurangnya koordinasi bersama orang tua siswa, sangat
jarang sekali sekolah mengadakan rapat temu dengan wali siswa, alangkah baiknya jika masa
pembagian rapot wali siswa diundang untuk mengambil rapot anaknya sekaligus membahas
perkembangan diri dari anaknya baik perkembangan akademik maupun non akademik yaitu
aspek afektif atau sikapnya, khususnya sikap dalam berbuat peduli terhadap kebersihan
lingkungan, karena sekolah tidak dapat berupaya sendiri tanpa bantuan pembiasaan di rumah
dengan pengawasan dan didikan orang tua mereka sendiri. Oleh karena itu sangat penting untuk
menjaga komunikasi antara sekolah dengan wali siswa demi perkembangan akademik dan
sikap anak menjadi lebih baik. Dan agar kamar mandi siswa terlihat bersih dan terawat
alangkah baiknya juga membuat jadwal piket kamar mandi setiap harinya baik kamar mandi
laki-laki maupun kamar mandi perempuan, karena jika penulis lihat di sekolah ini belum ada
tukang kebun atau tukang bersih-bersihnya, sehingga semua kebersihan dan kenyamanan
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sekolah merupakan tanggung jawab bagi seluruh warga sekolah baik siswa maupun guru.

Kerja sama antara orang tua dan guru sangat penting untuk memahami perkembangan
potensi siswa; dengan komunikasi yang berkelanjutan, guru dapat memantau perkembangan
siswa di sekolah, sementara orang tua dapat memantau perkembangan belajar anak di rumah,
sehingga kolaborasi ini mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh (Hasibuan, 2022).
Penelitian lain menyoroti pentingnya kerjasama antara guru dan orang tua dalam merangsang
perkembangan siswa secara berkelanjutan, baik di sekolah maupun di rumah, dengan memberi
kesempatan kepada orang tua untuk berpartisipasi dalam pengambilan Keputusan (Mumu et al.,
2019). Selain itu, kerjasama antara sekolah dan orang tua dapat dilakukan melalui beberapa
upaya lain, seperti pembuatan kontrak dengan orang tua, penyediaan program khusus untuk
orang tua seperti pertemuan siswa baru dan program parenting, memperkuat komunikasi
intensif dengan orang tua siswa, serta melibatkan orang tua dalam berbagai program sekolah
(Shafura, 2018).

D. SIMPULAN

Kepala sekolah, guru serta stakeholder lainnya telah berupaya menanamkan sikap peduli
ini dengan berbagai strategi yang mereka susun bersama-sama, diantaranya adalah pertama,
membuat kegiatan rutinan sehari-hari yaitu adanya piket giliran bagi setiap siswa, piket ini
bukan hanya untuk membersihkan kelas namun juga adanya kegiatan piket umum atau
membersihkan bagian dari sekolah seluruhnya, kedua menyediakan kotak sampah serta alat
kebersihan lainnya yang cukup banyak serta menyediakan tempat pembuangan akhir berupa
lubang yang cukup untuk menampung sampah sebelum dibakar maupun dipilah-pilah, ketiga
mengintegrasikan dalam proses pembelajaran, guru kelas memiliki peran dan andil yang besar
dalam hal ini, dimana guru kelas selalu menyisipkan materi dan memberikan wawasan betapa
pentingnya kita sebagai manusia menjaga, merawat dan bersikap peduli terhadap lingkungan
sekitar. Keempat, memberikan motivasi, guru memberikan motivasi setiap saat baik motivasi
materi maupun non materi, seperti pemberian teguran jika siswa terbukti salah dan memberikan
pujian bahkan hadiah pada siswa yang berhasil. Dan yang terakhir adalah semua sikap yang
berusaha ditanamkan pada siswa tidak akan terjadi jikalau tidak adanya sikap yang baik pula
dari kepala sekolah maupun gurunya, artinya adanya sikap ketauladanan yang dilakukan guru
maka siswa dapat mencontohnya dengan baik, siswa akan menanamkan dalam ingatannya
sehingga dimanampun ia berada akan tertanam sikap yang baik tersebut karena telah menjadi
kebiasaannya di sekolah
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